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NEGERI 13 SURABAYA DENGAN PENGGUNAAN MEDIA VIDEO
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ABSTRAK

Pada era globalisasi, dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam pembaharuan dilakukan
agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan
berbagai terobosan baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelgjaran dan pemenuhan sarana serta prasarana
pendidikan. Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka pembelajaran harus lebih inovatif agar mendorong siswa
dapat belgjar secara optimal baik di dalam belajar mandiri maupun didalam pembelagjaran di kelas. Pendidikan memilki
peranan penting guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat digunakan agar pembelgjaran lebih variatif dan untuk menunjang
keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa Jerman adalah dengan penggunaan media audio visual berupa video
pembelgjaran yang diambil dari sumber youtube agar menarik bagi siswa Youtube merupakan salah satu sumber
belgjar dari internet yang seringkali diakses oleh siswa. Youtube termasuk jenis media audio visual. Youtube
merupakan sebuah situs web berbagi video. Pengguna tak terdaftar dapat menonton video, sementara pengguna
terdaftar dapat mengunggah video dalam jumlah tak terbatas. Selain itu ada pula konten amatir seperti blog video, video
orisinil pendek, dan video pendidikan. Dengan mengetik kata kunci “essen und trinken” maka berbagai macam video
dengan kata tersebut akan muncul. Sehingga siswa dapat memilih dan melihat berbagai video dengan tema tersebut.
Lalu siswa dapat belajar melalui video tersebut.

Dengan menggunakan media video pada penelitian ini, siswa diharapkan dapat berbicara dengan baik dan
benar. Dengan menggunakan media video, siswa merasa senang dan tidak jenuh atau bosan dengan model pembelgjaran
yang monoton, kurang bervarias dan kurang menarik. Penggunaan media video merupakan inovasi baru dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
Bagaimanakah hasil belgjar berbicara bahasa Jerman siswa kelas X1 Bahasa SMA Negeri 13 Surabaya dengan
menggunakan media video ?.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian 22 siswa kelas X1 Bahasa SMA Negeri
13 Surabaya sehingga dari kelas tersebut diperoleh hasil belgjar siswa berupa skor rata rata siswa. Metode kuantitatif di
dalam penédlitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan media video dengan tema
K ehidupan sehari — hari dan subtema Makan dan Minum.

Hasil penelitian Pre — test diatas menunjukkan bahwa hanya 40,90 % dari jumlah siswa yang telah memenuhi
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebanyak 9 siswa yang telah tuntas pada pertemuan pertama (Pre — test). Hal ini
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Dari 22 siswa kelas X1 Bahasa, 9 siswa memiliki nilai tuntas mencapai
KKM dan 13 siswa masih belum tuntas KKM yang telah ditentukan sekolah untuk mata pelgjaran bahasa Jerman, yaitu
75. Sedangkan rata — rata kelas pada hasil Pre — test yaitu sebesar 63,63 yang dikategorikan rendah. Hasil tes tersebut
diatas menunjukkan bahwa keterampilan berbicara bahasa Jerman siswa kelas XI Bahasa tergolong rendah. Secara
umum, kesalahan terbanyak siswa adalah pada ketepatan kalimat yang dibuat serta pelafalannya masih terbata — bata
karena kurangnya kosakata dalam bahasa Jerman. Selain itu juga terjadi kesalahan pengucapan dan terdapat bahasa ibu
yang mencolok tetapi masih dapat dimengerti pelafalannya.

Pada Post — test didapatkan data sebagai berikut: Seluruh siswa dengan jumlah 22 siswa, telah memiliki nilai
tuntas KKM. Adapun 9 siswa memiliki nilai tuntas diatas KKM, 13 siswa memiliki nilai tuntas mencapai KKM.
Seluruh siswa sebanyak 22 siswa telah mencapai KKM atau sebesar 100% dari jumlah siswa dengan rata — rata kelas
pada hasil Post — test sebesar 85,22 yang dikategorikan tinggi. Hasil Post — test menunjukkan bahwa keterampilan
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berbicara bahasa Jerman siswa kelas X| Bahasa sudah baik. Siswa dapat menyusun kalimat dengan tepat dan
pel afalannya sudah membaik.

Berdasarkan hasil penelitian keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan penggunaan media video pada siswa kelas
X1 Bahasa SMA Negeri 13 Surabaya, model pembelgjaran dengan penggunaan media video dapat dijadikan alternatif
dalam pembelgjaran bahasa Jerman sebagai variasi latihan pada keterampilan berbicara agar hasil belgjar lebih baik dan
siswa turut aktif dalam pembelgjaran.

Kata kunci: Hasil belgjar, Keterampilan berbicara, Media video

ABSTRACT

In this era of globalization, the world of education today is growing, various kinds of reforms carried out in
order to improve the quality and quantity of education. To improve the quality of education needed a breakthrough both
in the development of curriculum, learning innovation and fulfillment of educationa facilities and infrastructure. To
enhance the learning process, the learning should be more innovative in order to encourage students can learn optimally
both in the self-learning and learning in the classroom. Education has an important role to improve the quality of human
resources.

One of the learning model that can be used for learning more varied in learning to speak German is the use of
audio-visual media such as video lessons learned from sources youtube so attractive to students. Y outube is one of the
sources of learning from the internet which are often accessed by students.

By using youtube in this study, students are expected to listen to the pronunciation is good and right so that
students feel happy and do not fedl tired or bored with the monotony of learning models, less varied and less interesting.
The use of video media is a new innovation in the development of science and technology. Based on this, the
formulation of the problem in this study is: How is the result of learning to speak German language class X| student of
SMAN 13 Surabaya by using video media?.

This research is a quantitative research study subjects 22 students class X| student of SMA 13 Surabaya so that
class acquired student learning outcomes in the form of the average scores of students. Quantitative methods in this
study aims to determine student learning outcomes by using videos with the theme of daily life - day and subtheme
Eating and Drinking.

Pre research results - test showed that only 40,90 % of the number of students who have met the KKM
(Complete Minimal Criteria) of 13 students who have completed the first meeting (Pre - test). It can be seen from the
values obtained by the student. Of the 22 students of class X1 English, 9 students have completed grades reached KKM
and 13 students are till unresolved predetermined KKM school for German subjects, namely 75. While the average -
average grade on the results of pre - test that is equal to 63,63 which considered normal. The results of these tests
indicate that the skills speak German language class XI students quite well. But in general, most students are errors on
the accuracy of the sentence that was created and pronunciation still stumbling - a brick because of a lack of vocabulary
in German. There was also a pronunciation error when executed Pre - test but still quite good and understandable
pronunciation.

In Post - test data obtained as follows: all 22 students had a complete value KKM. The 9 students have
completed the above value KKM, 13 students have completed grades reached KKM. Students who have reached KKM
as many as 22 students or equal to 100% of the number of students with average - average grade on the results of the
Post - test at 85,22 which is categorized as very high. Results Post - test shows that the German speaking skills class X1
student of English is good enough. Students can construct a sentence properly and pronunciation has improved.

Based on these results, it can be said that the learning model with the use of video media can be used as an
aternative in learning German as a variety of exercises on speaking skills in order to better learning outcomes and
students actively participate in learning.

Keywords: Results of learning, Speaking skills, Video media.
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HINTERGRUND

Sprache ist ein Kommunikationsmittel und ein
Kommunikationsmittel ~ zur ~ Kommunikation  und
Interaktion zwischen Menschen. Da die Entwicklung von
Wissenschaft und Technik nach wie vor in dieser Zeit
weiterentwickeln, muss den Menschen  gute
Sprachkenntnisse, um zu liefern und bieten gute
Informationen unter den Menschen haben. Um Mann zu
sprechen, gibt es vier Aspekte, die beriicksichtigt werden
missen, ndmlich Horen, Sprechen, Lesen und Schreiben.
Diese vier Aspekte sind eng in die Sprachkenntnisse im
Zusammenhang mit der Lage, die Sprache als ihre
Funktion, ndmlich as Instrument zur Kommunikation
und Interaktion zu verwenden, sein.

In dieser Studie, nach dem vierten Aspekt, einer
bevorzugten Ausfiihrungsform der Sprache gesprochen
wird. Speichen stark bevorzugt gegeniber anderen
Aspekten als zu sprechen, wie die Unterstiitzung anderer
Aspekte der Fahigkeit, vor allem fir Studenten Aspekt.
Studierende, die gute rhetorischen Fahigkeiten haben,
Gesprach leichter durch den Gespréchspartner zu
verstehen. Speaking Fahigkeiten muss von Studenten
beherrscht, weil diese Féhigkeiten werden direkt an den
Lernprozess der Studierenden in  Zusammenhang,
insbesondere in fremden Sprachen, namlich Deutsch. Die
Beherrschung der Sprache ist gut und richtig in die
deutsche Sprache ist fUr Studenten in den deutschen
Sprachlernaktivitdten unverzichtbar. Wahrend die
Studenten sind nicht in der Lage, gut und richtig sprechen
werden Schwierigkeiten bei der Einhaltung der deutschen
Sprachlernaktivitéten haben.

In der Globalisierung, die Welt der Ausbildung
heute wéchst werden. Die vielen Innovationen, um die
Qualitédt und Quantitdt der Ausbildung verbessern. Um
den Lernprozess zu verbessern, sollte das Lernen mehr
innovativ - sein.  Ausbildung ist sehr wichtig zur
verbesserung der Personalabteilung.

Fur eine abwechslungsreiche Lern, anwendung
von Youtube-Videos kann in einem spracherlernen
benutzt werden. Der video kann aus Y outube unterladen
werden und Youtube ist sehr oft von dem zuschauern
gesehen.

Mit youtube, die Schilern sollen in die
Aussprache gut zuhdren. Die Schiler wurden mit dem
abwechslungsreichen Lern begeistert. Die
Videoanwendung ist eine Innovation von
Wissenschaft und Technik.

neue

PROBLEMSTELLUNG
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Vor diesem Hintergrund, die Problemstellung
ist: Wie ist das Ergebnis des Sprechenlernen der Schiler
in Sprachklasse XI SMAN 13 Surabaya durch
Videoanwendung ?.

FORSCHUNGSZIELE

Die Forschungsziele ist um das Ergebnis des
Sprechenlernen zu wissen der Schiller in Sprachklassse
X1 SMAN 13 Surabaya durch Videoanwendung

LERNERGEBNISSE

Lernergebnisse ist die Fahigkeit der Schiler
nach folgenden Lernaktivitdten erhaten (Slameto,
2010:5).

SPRECHENL ERNEN
Definition von Sprechenlernen

Sprechenlernen ist ein Prozess oder eine
Lernerfahrung von Schiller fur der Bewdtigung der
Lernmaterial (Thompson, 2003:1).

M ethode von Sprechenlernen

Die Methode von Sprechenlernen ist eine
Maoglichkeit der Bereitstellung von Lernerfahrungen fir
Schiller. Tarigan (1987:106) hat gefunden dass es 4
Methoden von Sprechenlernen gibt:

1. Unterhaltung
2. Telefon

3. Interview

4. Diskussion

UNTERRICHTSMEDIEN
Definition von M edien

Ein Medium (lat.: medium = Mitte, Mittel punkt,
das Mittlere; auch Offentlichkeit, Gemeinwohl,
offentlicher Weg) ist nach neuerem Verstandnis ein
Vermittelndes im ganz algemeinen Sinn. Das Wort
»Medium“ in der Alltagssprache lasst sich oft mit
Kommunikationsmittel gleichsetzen. In der
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Medientheorie, der Medienphilosophie und den
Medienwissenschaften hat sich eine groRe Anzahl
Konzepte mit unterschiedlichen Zielsetzungen entwickelt
(wikipedia.org).

Die Art und Char akteristik von Unterrichtsmedien

Sanjaya (2006:170) hat gefunden dass Medien 3
punkte hat: Auditiv, Visuell, Audiovisuelle. In diese
Forschung benutzt video. Video ist audiovisuelle.

VIDEOANWENDUNG IN SPRECHLERNEN

Im Allgemeinen Lernen im Klassenzimmer ist
mittelmalig durchgefiihrt, in dem Sinne, dass der Lehrer
erklért an die Tafel und Schiler beobachtet. Dies macht
Schiler fuhlen sich mude und gelangweilt, so dass nur
wenige Studenten, die Aufmerksamkeit zu schenken.

Die Schiller sehen das Video. Nach, dass die
Schiler erstellen Dialog und den Dialog. Sie wird es
leichter sein, um deutsche Worter zu lernen, als mit
echten Instrumenten der Ansicht wie Bilder, Videos horte
unterstiitzt. Mit dem Einsatz von Video-Medien in Lern
kénnen die Schiiler herausfinden, die Fehler auf deutsch.

Die Uberlegenheit in

Sprechlernen

von Videoanwendung

1. Viefdtig und breit - Reihe bestehender Video
kann Einsicht der Wissenschaft und Technik zu
addieren und die Qualitét und Fahigkeiten der
Schiiler zu verbessern.

Mativation, mehr motivierte Schiler lernen,
weil die Studenten héren und sehen direkt, was
sie haben auch gelernt, wie man in der
deutschen Sprache lernen  auszusprechen,
Intonation, und flief3end.

Kann die Grunderfahrungen der Studierenden
erganzen, wie sie lesen, diskutieren, Praxis und
andere.

Videos, die positive Werte enthalten kann
Gedanken und Diskussion in der Gruppe der
Studierenden ein.

Der Einfluss Videoanwendung mit dem Ergebnis des
Sprechenlernen

Forschung von Sperry hat gezeigt, dass
Stimulation mit audio-visuellen Auswirkungen auf das
Gehirn und die rechte Seite, so dass die Funktion des

Gehirns optimal. Die Studie zeigte, dass die linke
Gehirnhélfte zu regulieren verbalen Gedanken, rationale,
analytische und konzeptionelle. Diese Hemisphére steuert
Rede. Die rechte Gehirnhélfte besifat visuell organisieren
Sie lhre Gedanken, emotional, ganzheitlichen,
korperlichen, rédumlichen und kreativ. Diese Hemisphére
steuert die Aktion. In einer Zeit nur eine Hemisphére
dominiert; Die zweite dominanten Hemisphére kann
nicht gleichzeitig. Stimuli auf einer Halbkugel wirde
dazu fihren, Spannung verlangert. Daher ist, wie eine der
Auswirkungen der Studie sind beide Hemispharen muss
abwechselnd mit Audio- und visuelle Reize stimuliert
werden (Miarso, 2004:456).

Die Ergebnisse der anderen Studien die die
Zuverléassigkeit von Unterrichtsmedien, einschliefflich der
von der britischen Audiovisuelle Association, dass
Wissen kann man unter anderem daran erinnern, gefuhrt
hat, beweisen hangen Uber den Sinn dessen, was er sein
Wissen erworben. Die Ergebnisse zeigten, dass die
Studienteilnehmer, die audio-visuellen Reiz erhielt in der
Lage ist sich zu erinnern, besser as nur auditive oder
visuelle Reiz alein erhielten. Also, wenn der Lernprozess
verbunden sind, sollte die Bereitstellung von
Lehrmaterial durch entweder durch Hor- oder Sicht auf
einmal, auch wenn moglich und nétig, auch die
Stimulation durch die anderen Sinne (Hernawan, 2002:6)
durchgefiihrt werden.

Skor-Kriterium

In dieser Studie, zu lernen, zu sprechen
Aktivitéten sinnvoll sein, die Motivation der Schiler, um
die Leistungen der Schiller zu verbessern beurteilen.
Bewertung verwendet werden, um Schilerinnen und
Schiller zu sprechen Fahigkeiten durch Tests messen
gefiihrt Dialog. Die Bewertungskriterien in dieser Studie
verwendet wird, auf einer Skala von Goethe-Institut

Niveau Al auf Sprechfertigkeiten und
Bewertungsrubriken in Bezug auf Genauigkeit und
Satzbau und Aussprache basiert.

Tabelle 2.5.1 Kriterium-Ergebnis Fahigkeiten Von
Sprechen

Kriterium 2Punkt | 1Punkt | OPunkt
1. Erfu | Aufgabe | Macht Macht
llung | gut Fehler, viele
der erfullt, dennoch | Fehler;
Aufg | macht ist die| die
aben | fast keine | Aufgabe | Aufgabe
stell | Fehler erfullt ist
ung dadurch
nicht
erfullt
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2. Auss | Sehr gut | Starke Wegen
prac | verstéandl | mutterspr | schlechte
he ich achliche | r
Féarbung, | Ausprach
aber e kaum
noch verstandl
verstandl | ich
ich
Infor mation:
Kriterium 1
1. Ein Wert von 2 erreicht wird, wenn die

angegebene Aufgabe erflillt ist, hat auch der Satz fast
genau alle

2. Ein Wert von 1 wird erreicht, wenn die Aufgabe
nicht erflillt ist, aber die Sétze wahr gemacht

3. Ein Wert von O erreicht wird, wenn der

angegebene Aufgabe nicht erflllt und die grammatische
Struktur des Satzes und nicht nachvollziehbar

Kriterium 2

1 Ein Wert von 2 ergibt sich, wenn die
Ausspracheist sehr versténdlich

2. Ein Wert von 1 ergibt sich, wenn es einen
markanten Muttersprache, aber immer noch verstandlich

3. Ein Wert von 0 erhalten wird, wenn viele Fehler
und die Aussprache wird nicht verstanden

Die von den Studenten Noten erzielten Ergebnisse
werden in die geféhrdeten 0-100 Beurteilung mit Hilfe
der Formel angereichert werden:

N = Noten erzielten Ergebnisse x 100

Gesamtzahl

Nach der Berechnung des Durchschnitts -
Durchschnittsnote im Test-Dialog, um Lernergebnisse zu
bestimmen, kann es durch die Formel berechnet werden:
P ={100% x a} — 100%

b

Information:

P: Prozentuale Erhéhung der L ernergebnisse

a Mittelwert - Der Mittelwert der zweiten Klasse

b: Mittelwert - Der Mittelwert der ersten Klasse

Der Wert der | Information

L ernergebnisse Danach wird das
Ergebnis in der

40-55 Sehr niedrig Interpretation
Kategoriedurchs

56— 65 Niedrig chnitt
umgerechnet -
durchschnittlich

66— 75 Normale im
Handumdrehen:

76 -85 Gut

86 — 100 Sehr gut

Inter pretation K ategoriedurchschnitt L er ner gebnisse

METHODE-FORSCHUNG

Die Forschung mit Titel “Sprechen Lernen der
Schiler In Sprachklasse XI SMAN 13 Surabaya durch
Videoanwendung” ist quantitative-forschung mit 22
Schilern.

Das Verfahren von forschung
Vorbereitung

1. Eine Studie im Voraus, die das Studium der
Theorie und Fahigkeiten der Videomedien
umfasst spricht Deutsch mit thema Lebensmittel
und subthema Essen und Trinken

2. Entwickeln Bewertungswerkzeuge und

Forschungsinstrumente.

3. Testund Test-Analyse
Durchfiihrung
1. Einfuhrung in Video-Medien in Deutschlernen
mit thema Lebensmittel und subthema Essen

und Trinken

2. Videoanwendung mit thema Lebensmittel und
subthema Essen und Trinken

3. Geben ein Test fir um das Ergebnis des
Sprechenlernen Zu wissenmit thema
Lebensmittel und subthema Essen und Trinken
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Datenverarbeitung und Datenanalyse

Anaysieren Sie die Testergebnisse und dann
berechnen Sie den Wert - durchschnittliche Studierende
aus diesen Ergebnissen. Value - Durchschnitt wird als die
Beobachtung der Forschung auf dem Einsatz von Video-
Medien auf  Sprechfertigkeiten in  deutscher
Sprachenlernen verwendet.

Datenquelle und For schungdaten

Datenquelle ist 22 Schiler X1 Sprachklasse von
SMAN 13 Surabaya. Forschungdaten ist quantitative-
daten von Lernergebnisse Schiler.

I nstrumente-For schung

Dialog-Test (Pre-test und Post-test) mit thema
Lebensmittel und subthema Essen und Trinken.

Technik von Datensammlung

Die datensammlung ist fur erhalt information.
Die datensammlung benutzt dialog-test. Dialog-test zielt
um Lernergebnisse zu wissen (vor und nach mit
videoanwendung).

Technik Daten-analyse

Die Datenanalyse ist eine Aktivitét, nachdem die
Daten aus allen Datenquellen gesammelt. Nach dem Pre -
Test und Post - Test erhaten wird, tun die
Datenverarbeitung fur Daten an Klarheit Uber die
Probleme untersucht zu erhalten.

Die Daten uber Schiler die Lernergebnisse in
Form von entweder einer mundlichen Prifung Pre - Test
und Post - Test bestimmt auf der Grundlage der
Bewertung der Sprechfertigkeit in der Tabelle 2.5.1 und
durchschnittliche analysiert werden - durchschnittliche
Klassen werden dann verglichen und in interpretativen
Kategoriedurchschnitt umgerechnet - durchschnittlich in
Tabelle 2.5.2 Mittelwert der Studenten -, um das Bild von
der durchschnittlichen resultierenden abzuschlief3en.

For schungser gebnis und Diskussion

Diese Forschung am 20, 27, und 28. Oktober
2014 mit 2x45 Minuten.
1. Am erste Treffung (20. Okt) gibt es Pre-test aber keine

Videoanwendung.
2. Am zweite Treffung (27.0kt) gibt es Videoanwendung
aber ohne Test.
3. Am dritte Treffung (28.0kt) gibt es Post-test und
Videoanwendung

Diskussion der Lernergebnisse

Von der Forschung an SMAN 13 Surabaya am
20., 27. und 28. Oktober 2014 durchgefiihrt, kann es die
Ergebnisse der Lernkompetenz der sprachklassse Xl
Schiller von SMA 13 zu sehen ist Surabayaist wie folgt:

Tabelle 4.1 Ergebnisse der Pre - Test und Post -
Testklasse XI Student der englischenErgebnisse Pre -
Test und Post - Test

Nummer | Schilern Ergebnisse | Ergebnisse
Pre -test Post - test

il ASEP 50 75

2 AS 50 75

3 AMR 75 100

4 DPR 75 100

5 EKR 50 75

6 E 100 100

7 G 50 75

8 IPR 50 75

9 IR 75 100

10 JAEC 50 75

11 KK 50 75

12 MSGW 50 75

13 MNP 75 100

14 PSWN 100 100

15 RR 75 100

16 RHM 50 75
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17 SM 75 100
18 VP 50 75

19 VO 100 100
20 WRS 50 75

21 YSS 50 75

22 YF 50 75
Gezamtzahl 1400 1875
Dur chschnittsnote 63,63 85,22

Diskussion

Im Pre - test zeigte, dass nur 40,90% von der 22
Schilern, die haben KKM erreicht wurde (Komplett-
Minimalkriterien). In die erste Treffung, 9 Schilern
haben KKM erreicht wurde und 13 Schilern haben
unerreicht wurde. KKM fir Deutsch ist 75. Im Pre — test,
durchschnittsnote in Sprachklasse XI ist 63,63 (niedrig).
Die Ergebnisse dieser Tests zeigt, dass die Fahigkeiten
Deutschsprechen in Sprachklasse X1 ganz gut ist.

Im Post - test zeigte, dass 100% von der 22
Schilern, die haben KKM erreicht wurde (Komplett-
Minimalkriterien). 9 Schilern haben tberdurchschnittlich
von KKM erreicht wurde und 13 Schilern haben KKM
erreicht wurde. Im Post — test, durchschnittsnote in
Sprachklasse X1 ist 85,22 (sehr gut). Die Ergebnisse
dieser Tests zeigt, dass die Fahigkeiten Deutschsprechen
in Sprachklasse X| sehr gut ist.

SCHLUSSFOL GERUNGEN
EMPFEHLUNGEN

UND

Auf der Hintergrund der Ergebnisse der Analyse
des Videos kdnnen als eine Alternative fur das Lernen
und als ene Viezahl von Ubungen auf
Sprechfahigkeiten, um bessere Lernergebnisse verwendet
werden.
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ABSTRAK

Pada era globalisasi, dunia pendidikan saat ini semakin berkembang, berbagai macam pembaharuan
dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan diperlukan berbagai terobosan baik dalam pengembangan kurikulum, inovasi pembelgjaran dan
pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan. Untuk meningkatkan proses pembelgjaran, maka
pembelgjaran harus lebih inovatif agar mendorong siswa dapat belgjar secara optimal baik di dalam belgjar
mandiri maupun didalam pembelgjaran di kelas. Pendidikan memilki peranan penting guna meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat digunakan agar pembelagaran lebih variatif dan untuk
menunjang keterampilan berbicara pada pembelgaran bahasa Jerman adalah dengan penggunaan media
audio visual berupa video pembel garan yang diambil dari sumber youtube agar menarik bagi siswa. Y outube
merupakan salah satu sumber belgjar dari internet yang seringkali diakses oleh siswa. Y outube termasuk
jenis media audio visual. Youtube merupakan sebuah situs web berbagi video. Pengguna tak terdaftar dapat
menonton video, sementara pengguna terdaftar dapat mengunggah video dalam jumlah tak terbatas. Selain
itu ada pula konten amatir seperti blog video, video orisinil pendek, dan video pendidikan. Dengan mengetik
kata kunci “essen und trinken” maka berbagai macam video dengan kata tersebut akan muncul. Sehingga
siswa dapat memilih dan melihat berbagai video dengan tema tersebut. Lalu siswa dapat belgjar melaui
video tersebuit.

Dengan menggunakan media video pada penelitian ini, siswa diharapkan dapat berbicara dengan
baik dan benar. Dengan menggunakan media video, siswa merasa senang dan tidak jenuh atau bosan dengan
model pembelgjaran yang monoton, kurang bervariasi dan kurang menarik. Penggunaan media video
merupakan inovasi baru dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan hal ini, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimanakah hasil belgjar berbicara bahasa Jerman siswa
kelas X1 Bahasa SMA Negeri 13 Surabaya dengan menggunakan media video ?.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian 22 siswa kelas X1 Bahasa
SMA Negeri 13 Surabaya sehingga dari kelas tersebut diperoleh hasil belgjar siswa berupa skor rata rata
siswa. Metode kuantitatif di dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgar siswa dengan
menggunakan media video dengan tema K ehidupan sehari — hari dan subtema Makan dan Minum.

Hasil penelitian Pre — test diatas menunjukkan bahwa hanya 40,90 % dari jumlah siswa yang telah
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebanyak 9 siswa yang telah tuntas pada pertemuan pertama
(Pre — test). Hal ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Dari 22 siswa kelas X1 Bahasa, 9 siswa
memiliki nilai tuntas mencapai KKM dan 13 siswa masih belum tuntas KKM yang telah ditentukan sekolah
untuk mata pelgjaran bahasa Jerman, yaitu 75. Sedangkan rata — rata kelas pada hasil Pre — test yaitu sebesar
63,63 yang dikategorikan rendah. Hasil tes tersebut diatas menunjukkan bahwa keterampilan berbicara
bahasa Jerman siswa kelas X1 Bahasa tergolong rendah. Secara umum, kesalahan terbanyak siswa adalah
pada ketepatan kalimat yang dibuat serta pelafal annya masih terbata — bata karena kurangnya kosakata dalam
bahasa Jerman. Selain itu juga terjadi kesalahan pengucapan dan terdapat bahasa ibu yang mencolok tetapi
masih dapat dimengerti pelafalannya.
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Pada Post — test didapatkan data sebagai berikut: Seluruh siswa dengan jumlah 22 siswa, telah
memiliki nilai tuntas KKM. Adapun 9 siswa memiliki nilai tuntas diatas KKM, 13 siswa memiliki nilai
tuntas mencapai KKM. Seluruh siswa sebanyak 22 siswa telah mencapa KKM atau sebesar 100% dari
jumlah siswa dengan rata — rata kelas pada hasil Post — test sebesar 85,22 yang dikategorikan tinggi. Hasl
Post — test menunjukkan bahwa keterampilan berbicara bahasa Jerman siswa kelas X1 Bahasa sudah baik.
Siswa dapat menyusun kalimat dengan tepat dan pel afalannya sudah membaik.

Berdasarkan hasil penelitian keterampilan berbicara bahasa Jerman dengan penggunaan media video
pada siswa kelas X| Bahasa SMA Negeri 13 Surabaya, model pembelgjaran dengan penggunaan media video
dapat dijadikan aternatif dalam pembelgjaran bahasa Jerman sebagai variasi latihan pada keterampilan
berbicara agar hasil belgjar |ebih baik dan siswaturut aktif dalam pembelgjaran.

Kata kunci: Hasil belgjar, K eterampilan berbicara, Media video.

ABSTRACT

In this era of globalization, the world of education today is growing, various kinds of reforms carried
out in order to improve the quality and quantity of education. To improve the quality of education needed a
breakthrough both in the development of curriculum, learning innovation and fulfillment of educational
facilities and infrastructure. To enhance the learning process, the learning should be more innovative in order
to encourage students can learn optimally both in the self-learning and learning in the classroom. Education
has an important role to improve the quality of human resources.

One of the learning model that can be used for learning more varied in learning to speak German is
the use of audio-visual media such as video lessons learned from sources youtube so attractive to students.
Y outube is one of the sources of learning from the internet which are often accessed by students.

By using youtube in this study, students are expected to listen to the pronunciation is good and right
so that students feel happy and do not feel tired or bored with the monotony of learning models, less varied
and less interesting. The use of video media is a new innovation in the development of science and
technology. Based on this, the formulation of the problem in this study is: How is the result of learning to
speak German language class X1 student of SMAN 13 Surabaya by using video media?.

This research is a quantitative research study subjects 22 students class XI student of SMA 13
Surabaya so that class acquired student learning outcomes in the form of the average scores of students.
Quantitative methods in this study aims to determine student learning outcomes by using videos with the
theme of daily life - day and subtheme Eating and Drinking.

Pre research results - test showed that only 40,90 % of the number of students who have met the
KKM (Complete Minimal Criteria) of 13 students who have completed the first meeting (Pre - test). It can be
seen from the values obtained by the student. Of the 22 students of class XI English, 9 students have
completed grades reached KKM and 13 students are still unresolved predetermined KKM school for German
subjects, namely 75. While the average - average grade on the results of pre - test that is equal to 63,63 which
considered normal. The results of these tests indicate that the skills speak German language class X1 students
quite well. But in general, most students are errors on the accuracy of the sentence that was created and
pronunciation still stumbling - a brick because of a lack of vocabulary in German. There was also a
pronunciation error when executed Pre - test but still quite good and understandable pronunciation.

In Post - test data obtained as follows: all 22 students had a complete value KKM. The 9 students
have completed the above value KKM, 13 students have completed grades reached KKM. Students who
have reached KKM as many as 22 students or equal to 100% of the number of students with average -
average grade on the results of the Post - test at 85,22 which is categorized as very high. Results Post - test
shows that the German speaking skills class X1 student of English is good enough. Students can construct a
sentence properly and pronunciation has improved.
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Based on these results, it can be said that the learning model with the use of video media can be used
as an dternative in learning German as a variety of exercises on speaking skills in order to better learning

outcomes and students actively participate in learning.

Keywords: Results of learning, Speaking skills, Video media.

LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan alat komunikasi dan sarana
komunikasi untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar
sesama manusia.  Seiring  berkembangnya  ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang pada
saat ini, manusia harus memiliki kemampuan berbahasa
yang baik agar dapat menyampaikan dan memberi
informasi yang baik antar sesama manusia. Agar terampil
dalam berbahasa, terdapat empat aspek yang harus
diperhatikan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis. Keempat aspek tersebut sangat berkaitan
daam  keterampilan  berbahasa ~agar  mampu
menggunakan bahasa sebagaimana fungsinya, yaitu
sebagai alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi.

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti di SMA Negeri 13 Surabaya, dari keempat aspek
tersebut, salah satu aspek yang diutamakan dalam
berbahasa adalah berbicara. Aspek berbicara sangat
diutamakan dibandingkan dengan aspek yang lain karena
berbicara sebagai penunjang dari keterampilan aspek
yang lain terutama bagi siswa. Siswa yang mempunyai
keterampilan berbicara yang baik, pembicaraannya akan
lebih  mudah dipahami  oleh lawan bicaranya
Keterampilan berbicara harus dikuasai oleh siswa karena
keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan
seluruh proses belgar siswa terutama dalam bahasa
asing, yakni bahasa Jerman. Seringkali siswa merasa
takut salah ketika mengungkapkan sesuatu kata dalam
bahasa asing, yakni bahasa Jerman. Jika siswa belgjar
bahasa Jerman, maka siswa harus berani berbicara.
Penguasaan kemampuan berbicara yang baik dan benar
dalam bahasa Jerman sangat diperlukan bagi siswa dalam
kegiatan pembelgjaran bahasa Jerman. Sedangkan siswa
yang tidak mampu berbicara dengan baik dan benar akan
mengalami  kesulitan dalam  mengikuti ~ kegiatan
pembel gjaran bahasa Jerman.

Pada era globalisasi, dunia pendidikan saat ini
semakin berkembang, berbagai macam pembaharuan
dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan
diperlukan berbagai terobosan baik dalam pengembangan
kurikulum, inovasi pembelgjaran dan pemenuhan sarana
serta prasarana pendidikan. Untuk meningkatkan proses
pembelgjaran, maka pembelgjaran harus lebih inovatif
agar mendorong siswa dapat belajar secara optimal baik
di dalam belgjar mandiri maupun didalam pembelajaran
di kelas. Pendidikan memilki peranan penting guna
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Salah satu model pembelgaran yang dapat
digunakan agar pembelgjaran lebih variatif dan untuk
menunjang keterampilan berbicara pada pembelajaran
bahasa Jerman adalah dengan penggunaan media audio
visual berupa video pembelgaran yang diambil dari
sumber youtube agar menarik bagi siswa. Youtube
merupakan salah satu sumber belgjar dari internet yang
seringkali diakses oleh siswa. Youtube termasuk jenis
media audio visual. Youtube merupakan sebuah situs web
berbagi video. Pengguna tak terdaftar dapat menonton
video, sementara pengguna terdaftar dapat mengunggah
video dalam jumlah tak terbatas. Selain itu ada pula
konten amatir seperti blog video, video orisinil pendek,
dan video pendidikan. Dengan mengetik kata kunci
“essen und trinken” maka berbagai macam video dengan
kata tersebut akan muncul. Sehingga siswa dapat memilih
dan melihat berbagai video dengan tema tersebut. Lalu
siswa dapat belajar melalui video tersebut.

Dengan menggunakan media video pada
pendlitian ini, siswa diharapkan dapat berbicara dengan
baik dan benar. Dengan menggunakan media video,
siswa merasa senang dan tidak jenuh atau bosan dengan
model pembelgjaran yang monoton, kurang bervariasi
dan kurang menarik. Penggunaan media video
merupakan inovasi baru dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas maka
dirumuskan  permasalahan  sebagai  berikut:  *
Bagaimanakah hasil belgjar berbicara bahasa Jerman
siswa kelas X1 Bahasa SMA Negeri 13 Surabaya dengan
menggunakan media video ? ”.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hasil belgjar berbicara bahasa Jerman pada siswa kelas X1
Bahasa SMA Negeri 13 Surabaya dengan menggunakan
media video.

HASIL BELAJAR

Belgjar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan perilaku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengaamannya sendiri dalam interakss dengan
lingkungannya (Slameto, 2010:5).
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PEMBELAJARAN BERBICARA
Pengertian Pembelajaran Berbicara

Pembelgaran adalah proses atau hal
mempelgjari atau pengalaman belgjar yang dilakukan dan
dirasskan murid dalam menguasai suatu bahan
pembelgjaran. Dengan kata lain pembelgjaran adalah
pengalaman yang dialami murid dalam proses menguasai
kompetensi dasar pembelajaran (Thompson, 2003:1).

M etode Pembelajaran Berbicara

Menurut Tarigan (1987:106) ada 4 metode pembelgjaran
berbicara antaralain:

1. Percakapan
2. Bertelepon
3. Wawancara

4. Diskusi

MEDIA PEMBELAJARAN
Pengertian M edia

Media berasal dari bahasa Latin dan bentuk
jamak dari kata Medium yang berarti “perantara” atau
“pengantar” yakni perantara atau pengantar sumber pesan
dengan penerima pesan. Dalam proses belajar mengajar
di kelas, dapat disimpulkan bahwa media merupakan
wahana penyalur informasi belgjar atau sebagai sarana
menyalurkan pengetahuan dari guru kepada siswa.
Kelancaran penerapan model pembelgjaran  juga
ditentukan oleh media pembelgjaran yang digunakan
(wikipedia.org)

Jenis Dan Karakteristik M edia Pembelajaran

Menurut Sanjaya (2006:170) media pembelajaran
dapat diklasifikaskan menjadi beberapa klasifikas
tergantung dari sudut mana melihatnya. Dilihat dari
sifatnya, media dapat dibagi kedalam:

1. Media auditif yaitu media yang hanya dapat
didengar sgja atau hanya media yang memiliki
unsur suara sperti radio dan rekaman suara.

2. Media visual yaitu media yang hanya dapat
dilihat sgja, tidak mengandung suara. Yang
termasuk ke dalam media ini adalah film, slide,
foto, lukisan, gambar dan berbagai bentuk
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bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain
sebagainya.

3. Mediaaudio visual yaitu jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung
unsur gambar yang bisa dilihat misalnya
rekaman video. Kemampuan media ini
dianggap lebih baik dan lebih menarik sebab
mengandung kedua unsur media yang pertama
dan kedua.

PENGGUNAAN VIDEO
PEMBELAJARAN BERBICARA

DALAM

Pada penelitian ini, penggunaan media video
sangat diperlukan dalam pembelgjaran bahasa Jerman di
SMA (Sekolah Menengah Atas) terutama keterampilan
berbicara. Siswa digjak untuk melihat tayangan video
tersebut dengan tema Kehidupan sehari — hari dan
subtema Makan dan Minum agar siswa mempunyai
gambaran yang jelas tentang tema Kehidupan sehari —
hari dan subtema Makan dan Minum. Setelah itu siswa
membuat dialog dan berdialog. Bagi kebanyakan siswa
dalam mempelgjari kata-kata atau ekspresi bahasa Jerman
akan sangat sulit kalau hal itu hanya diucapkan atau
digiarkan dalam bentuk verbal yang bersifat abstrak.
Mereka akan lebih mudah mempelgjari kata-kata Jerman
apabila dibantu dengan alat pandang dengar yang nyata,
misal berupa gambar, video dan sebagainya. Dengan
demikian penggunaan media video dalam pembelajaran
bahasa Jerman di SMA (Sekolah Menengah Atas)
terutama menyangkut keterampilan berbicara sangat
berperan penting untuk mengurangi kesan verbalistik
dalam pembelgjaran. Disamping itu pula motivasi belgjar
siswa lebih terdorong karena siswa melihat dan
mendengar langsung apa yang mereka pelgjari baik cara
melafalkan, intonasi, maupun kelancaran berbicara dalam
pembelgjaran bahasa Jerman. Penggunaan media video
dapat membantu kualitas belgjar siswa dan prestasi siswa.
Dengan penggunaan media video dalam pembelgjaran,
siswa dapat mengetahui dimana kelemahan mereka
dalam bahasa Jerman dalam berbagai kompetensi, dan
bagaimana memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
berbahasa mereka.

KELEBIHAN PENGGUNAAN MEDIA VIDEO

Di dalam penggunaan media video pasti terdapat
kelebihan dalam penggunaannya tersebut, diantaranya
sebagai berikut:
Kelebihan:

1. Beragam dan bermacam — macam video yang
ada dapat menambah wawasan ilmu
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pengetahuan dan teknologi serta meningkatkan
kualitas dan keterampilan siswa.

Motivas belagjar siswa lebih terdorong karena
siswa melihat dan mendengar langsung apa yang
mereka pelgjari baik cara melafalkan, intonasi,
maupun kelancaran berbicara  dalam
pembel gjaran bahasa Jerman.

Dapat melengkapi  pengalaman-pengalaman
dasar dari siswa ketika mereka membaca,
berdiskusi, berpraktek dan lain-lain.

Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam
kelompok siswa.

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN VIDEO TERHADAP HASIL
BELAJAR BERBICARA BAHASA JERMAN

Penelitian yang dilakukan oleh  Sperry
menunjukkan bahwa perangsangan dengan audio-visua
mempengaruhi kerja otak sebelah dan sebelah kanan,
sehingga otak berfungsi secara optimal. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa belahan otak sebelah kiri
mengatur pikiran yang bersifat verbal, rasional, analitikal
dan konseptual. Belahan ini mengontrol bicara. Belahan
otak sebelah kanan mengatur pikiran yang besifat visual,
emosional, holistik, fisikal, spasial dan kregtif. Belahan
ini mengontrol tindakan. Pada suatu saat hanya salah satu
belahan yang bersifat dominan; kedua belahan tidak
dapat dominan secara serentak. Rangsangan pada salah
satu  belahan sga secara berkepanjangan akan
menyebabkan ketegangan. Karena itu, sebagai salah satu
implikasi dalam pembelgjaran adalah kedua belahan otak
perlu dirangsang bergantian dengan rangsangan audio
dan visua (dalam Miarso, 2004).

Temuan penelitian lain yang mengungkapkan
kehandalan media pembelgjaran, diantaranya yang
dilakukan oleh British Audio-Visual Association bahwa
pengetahuan yang dapat diingat seseorang antara lain
bergantung melalui indera apa ia memperoleh
pengetahuannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek penelitian yang mendapat stimulus secara audio-
visual mampu mengingat lebih baik daripada yang
mendapat stimulus auditori sgja atau visual sgja
Sehingga bila dikaitkan dengan proses belajar menggjar,
maka sebaiknya penyampaian bahan gjar diberikan baik
melalui  melalui  pendengaran maupun penglihatan
sekaligus, bahkan bila memungkinkan dan diperlukan,
juga memberi rangsangan melalui indera lain (Hernawan,
2002).

KRITERIA PENILAIAN

Dalam penélitian ini pada pembelgjaran kegiatan
berbicara perlu diadakan penilaian agar menumbuhkan
motivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belgjar
siswa. Penilaian yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berbicara siswa dilakukan melalui tes dialog.
Kriteria penilaian yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan skala Goethe Institute Level Al pada
keterampilan berbicara dan rubrik penilaian dilihat dari
segi ketepatan kalimat dan struktur serta pelafalannya.
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Tabel 251 Kriteria Penilaian Keterampilan
Berbicara
Kriterium 2Punkt | 1Punkt | OPunkt
Erfullung Aufgabe | Macht Macht
der gut Fehler, viele
Aufgabenstel | erfullt, dennoch | Fehler;
lung macht ist die| die
fast keine | Aufgabe | Aufgabe
Fehler erfullt ist
dadurch
nicht
erfullt
Aussprache Sehr gut | Starke Wegen
verstdndl | mutterspr | schlechte
ich achliche |r
Farbung, | Aussprac
aber he kaum
noch versténdl
verstdndl | ich
ich
K eterangan:
Kriterial
1. Nila 2 diperoleh jika tugas yang telah
ditentukan terpenuhi dan kalimat yang
dibuat juga hampir tidak ada kesalahan
2. Nila 1 diperoleh jika tugas yang telah
ditentukan terpenuhi tetapi kalimat yang
dibuat terdapat kesalahan
3. Nila O diperoleh jika tugas yang telah
ditentukan tidak terpenuhi dan kalimat serta
struktur gramatik terdapat banyak kesalahan
Kriteria 2
1. Nilai 2 diperoleh jika pelafalan sangat baik
dan dimengerti
2. Nilai 1 diperoleh jika terdapat bahasa ibu

yang mencolok tapi masih dapat dimengerti
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3. Nilai 0 diperoleh jika banyak kesalahan dan
pelafalannyatidak dimengerti sama sekali

Hasil skor yang diperoleh siswa akan diakumulasikan ke
dalam penilaian dengan rentan 0-100 dengan
menggunakan rumus:

N = _skor yang diperoleh  x 100

total

Setelah perhitungan rata — rata kelas pada Tes Dialog,
untuk mengetahui hasil belgjar, maka dapat dihitung
dengan rumus:
P ={100% x a} — 100%

b
Keterangan:
P: Persentase peningkatan hasil belajar

a Rata- ratanilai kelas kedua

b: Rata- ratanilai kelas pertama

Kemudian hasilnya dikonversikan dalam kategori
penafsiran rata— rata di bawah ini:

Tabel 2.5.2 Kategori tafsiran rata - rata hasil belajar
siswa

Nilai hasil belajar siswa | Keterangan
40 - 55 Sangat Rendah
56 — 65 Rendah
66 — 75 Normal
76 -85 Tinggi
86 - 100 Sangat Tinggi
METODE PENELITIAN
Penelitian ~ dengan  judul  “Pembelajaran

Berbicara Bahasa Jerman Pada Siswa Kelas X1 Bahasa
SMA Negeri 13 Surabaya Dengan Penggunaan Media

Video” merupakan penelitian kuantitatif dengan subjek
pendlitian 22 siswa kelas X|I Bahasa SMA Negeri 13
sehingga dari kelas tersebut diperoleh hasil belgjar siswa
berupa skor rata rata siswa.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam waktu tiga kali
pertemuan pada saat proses pembelgaran. Adapun
tahapan — tahapan prosedur penelitian sebagai berikut:

1 Persiapan

a) Melakukan studi terlebih dahulu yang meliputi
kajian teori tentang media video dan keterampilan
berbicara bahasa Jerman dengan tema K ehidupan sehari —
hari dan subtema Makan dan Minum.

b) Menyusun perangkat penilaian dan instrumen
penelitian.

C) Melakukan uji coba dan analisistes.

2. Pel aksanaan

a) Memperkenalkan media video  dalam

pembelgjaran bahasa Jerman dengan tema Kehidupan
sehari — hari dan subtema Makan dan Minum.

b) Menerapkan penggunaan media video dalam
pembelgjaran bahasa Jerman dengan tema Kehidupan
sehari — hari dan subtema Makan dan Minum.

C) Memberikan tes berupa dialog untuk
mengetahui hasil belgjar siswa dengan menggunakan
media video pada keterampilan berbicara bahasa Jerman
dengan tema Kehidupan sehari — hari dan subtema
Makan dan Minum.

3. Pengolahan dan Analisis Data

Menganalisis hasil tes lalu menghitung nilai rata — rata
siswa dari hasil tersebut.Nilai rata — rata inilah yang
digunakan sebagai hasil observas penelitian dalam
penggunaan media video pada keterampilan berbicara
dalam pembelgaran bahasa Jerman dengan tema
Kehidupan sehari — hari dan subtema Makan dan Minum.

Sumber Data dan Data Penelitian

A. Sumber data penelitian ini terdiri dari :



PEMBELAJARAN BERBICARA BAHASA JERMAN

Kamus Langenscheid.
Buku Studio D A1

C. Video Youtube yang diambil melalui internet
adalah sebaga sumber belgjar dalam pembelgaran
berbicara bahasa Jerman dengan penggunaan media
video

d. Siswa kelas X| Bahasa di SMA Negeri 13
Surabaya yang terdiri dari 22 siswa, yaitu terdiri dari 6
siswalaki - laki dan 16 siswa perempuan.

B. Data penelitian ini terdiri dari:
Hasil belgjar siswa yang kemudian dideskripsikan dan
disimpulkan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Tes meliputi Pre — test dan Post test.
Tes membuat dialog atau percakapan dengan soal tes
sebagai berikut: “ Machen Sie einen Dialog zwischen
Verkdufer und Kaufer mit dem Thema °‘Essen und
Trinken’ 17,

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
infformasi atau data yang diperlukan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh sumber data terkumpul. Setelah data Pre —
test dan Post - test diperoleh, kemudian dilakukan
pengolahan data agar data memperoleh gambaran nyata
mengenai permasalahan yang diteliti.

Data dari hasil belgjar siswa berupa tes lisan
baik Pre — tes dan Post — test dinilai berdasarkan pada
penilaian keterampilan berbicara pada tabel 2.5.1 dan
akan dianalisis rata — rata kelasnya yang kemudian
dibandingkan dan dikonverskan dalam kategori
penafsiran rata — rata pada tabel 2.5.2 untuk melengkapi
gambaran yang dihasilkan dari rata— ratanilai siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Hasil Belajar

Dari penelitian yang dilakukan di SMA Negeri
13 Surabaya pada tangga 20, 27 dan 28 Oktober 2014,
maka dapat diketahui hasil belajar keterampilan berbicara
siswa kelas X| Bahasa SMA Negeri 13 Surabaya adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Nilai Pre — test dan Post — test siswa
kelas XI Bahasa

No | Nama Siswa Nilai Pre- | Nilai Post
test - test

1 ASEP 50 75
2 AS 50 75
3 AMR 75 100
4 DPR 75 100
5 EKR 50 75
6 E 100 100
7 G 50 75
8 IPR 50 75
9 IR 75 100
10 | JAEC 50 75
11 | KK 50 75
12 | MSGW 50 75
13 | MNP 75 100
14 | PSWN 100 100
15 |RR 75 100
16 | RHM 50 75
17 | SM 75 100
18 | VP 50 75
19 | VO 100 100
20 | WRS 50 75
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21 | YSS 50 75

22 | YF 50 75
Total 1400 1875
Rata - rata kelas 63,63 85,22

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata —
rata kelas pada Pre — test sebesar 63,63 dengan kategori
nilai rata — rata rendah dan pada saat Post — test terjadi
perubahan rata — rata kelas menjadi 85,22 dengan
kategori nilai rata— rata tinggi. Dengan ini membuktikan
bahwa terdapat perubahan hasil belgjar antara nilai hasil
Pre — test dan Post — test pada keterampilan berbicara
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan penelitian hasil belajar
keterampilan  berbicara bahasa Jerman  dengan

penggunaan media video pada siswa kelas X1 Bahasa
SMA Negeri 13 Surabaya, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

Hasil penelitian Pre — test diatas menunjukkan
bahwa hanya 40,90 % dari jumlah siswa yang telah
memenuhi  KKM  (Kriteria Ketuntasan ~ Minimal)
sebanyak 9 siswa yang telah tuntas pada pertemuan
pertama (Pre — test). Hal ini dapat dilihat dari nilai yang
diperoleh siswa. Dari 22 siswa kelas X1 Bahasa, 9 siswa
memiliki nilai tuntas mencapai KKM dan 13 siswa masih
belum tuntas KKM yang telah ditentukan sekolah untuk
mata pelgjaran bahasa Jerman, yaitu 75. Sedangkan rata—
rata kelas pada hasil Pre — test yaitu sebesar 63,63 yang
dikategorikan rendah. Hasil tes tersebut diatas
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara bahasa
Jerman siswa kelas X1 Bahasa tergolong rendah. Secara
umum, kesalahan terbanyak siswa adalah pada ketepatan
kalimat yang dibuat serta pelafalannya masih terbata —
bata karena kurangnya kosakata dalam bahasa Jerman.
Selain itu juga terjadi kesalahan pengucapan dan terdapat
bahasa ibu yang mencolok tetapi masih dapat dimengerti
pelafalannya.

Pada Post — test didapatkan data sebagai berikut:
Seluruh siswa dengan jumlah 22 siswa, telah memiliki
nilai tuntas KKM. Adapun 9 siswa memiliki nilai tuntas
diatas KKM, 13 siswa memiliki nilai tuntas mencapai
KKM. Seluruh siswa sebanyak 22 siswa telah mencapai
KKM atau sebesar 100% dari jumlah siswa dengan rata—
rata kelas pada hasil Post — test sebesar 85,22 yang
dikategorikan tinggi. Hasil Post — test menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara bahasa Jerman siswa kelas
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X1 Bahasa sudah baik. Siswa dapat menyusun kalimat
dengan tepat dan pelafalannya sudah membaik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian  keterampilan
berbicara bahasa Jerman dengan penggunaan media
video pada siswa kelas X| Bahasa SMA Negeri 13
Surabaya, model pembelgjaran dengan penggunaan
media video dapat dijadikan alternatif dalam
pembelgjaran bahasa Jerman sebagai variasi latihan pada
keterampilan berbicara agar hasil belgjar lebih baik dan
siswa turut aktif dalam pembelgjaran.
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